BAB 4
KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan karya akhir ini dapat disimpulkan bahwa materi ajar
cerpen adalah subtansi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran sastra tingkat MTs. Materi tersebut disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa dan rambu-rambu yang terdapat dalam kurikulum. Kurikulum
Tingkat Satuan Pelajaran memberi peluang kepada guru untuk memilih dan
mengembangkan materi ajar sesuai dengan kompetensi siswanya. Materi ajar
terkait dengan dukungan metode pembelajaran yang tepat. Metode merupakan
bagian dari komponen pengajaran yang menduduki posisi penting. Dengan
penggunaan metode yang tepat, proses pembelajaran akan mencapai tujuan yang
diharapkan. Dengan demikian, diharapkan apresiasi sastra, khususnya cerpen bagi

guru dan siswa semakin baik.

Materi pembelajaran cerpen merupakan sumber belajar bagi peserta didik.
Materi tersebut mempunyai pesan-pesan dan tujuan yang akan dicapai bersama
peserta didik. Karena itu, materi cerpen tidak harus terfokus pada buku paket saja
tetapi dapat diperoleh dari berbagai sumber lainnya. Sumber-sumber tersebut,
antara lain dari media cetak (buku-buku, koran, dan, majalah) dan media
elektronik (TV, CD, DVD, dan internet). Materi cerpen dapat bermanfaat dan
bermakna terhadap kebutuhan peserta didik. Materi tersebut sesuai dengan
kebutuhannya dan akan memotivasi peserta didik untuk mempelajarinya.
Pembelajaran cerpen tersebut dapat menumbuhkan kepekaan jiwa dan
mengagumi keindahan. Dengan demikian, dalam diri peserta didik muncul
kreativitas-kreativitas seni yang dapat dikembangkan. Pengalaman batiniah siswa
dan pengalaman intelektual mereka menjadi kaya yang pada akhirnya berdampak

kepada kemampuan memahami makna kehidupan ini dengan lebih baik.

Materi cerpen sebagai sarana dalam memahami suatu budaya. Di dalam
materi cerpen terkadang terdapat berbagai corak budaya yang di tuliskan oleh
pengarangnya. Latar belakang budaya pengarang mempengaruhi karya yang

disampaikan. Dengan demikian, karya sastra khususnya cerpen sebagai materi ajar
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turut memperkenalkan istilah atau konsep suatu budaya kepada peserta didik.
Secara tidak langsung, peserta didik akan bertambah pengetahuan tentang suatu

budaya sehingga akan memperluas wawasan berpikir mereka.

Guru dapat melakukan persiapan materi cerpen dengan melakukan analisis
struktur materi cerpen tersebut sebelum disampaikan dalam proses pembelajaran.
Dengan analisis tersebut, guru dapat memahami satu kesatuan unsur yang
membangun karya tersebut. Guru akan lebih mudah mempersiapkan rancana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Materi tersebut juga dapat dipahami dan
direspon oleh peserta didik sehingga mercka merasa pembelajaran cerpen

merupakan materi ajar yang menyenangkan dan tidak memberatkan bagi mereka.

Dalam pembelajaran cerpen, metode adalah suatu prosedur untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Di
dalam pengajaran sastra, metode digunakan untuk menyatakan kerangka yang
menyeluruh tentang proses belajar-mengajar. Dengan metode yang tepat, Guru
dapat memahami cara melakukan kegiatan pembelajaran secara prosedural
sehingga penggunaan metode tersebut akan turut menentukan efekivitas dan

efisiensi pembelajaran.

Proses kegiatan belajar mengajar, guru tidak terpaku dengan hanya
menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya dapat menggunakan beberapa
metode yang bervariasi agar pengajaran tidak membosankan. Dengan
menggunakan metode yang bervariasi. Dapatlah dipahami, bahwa penggunaan
metode yang bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik

dalam kegiatan belajar-mengajar.

Metode diskusi merupakan salah satu pembelajaran cerpen yang terpusat
pada proses respon siswa terhadap materi ajar yang dibacanya. Kegiatan
berdiskusi dimulai dengan cara guru merespon siswa dengan beberapa pertanyaan
yang berhubungan dengan teks materi. Kenyataan yang menarik dengan metode
ini adalah hadirnya dua keuntungan, yaitu kesempatan saling belajar antara siswa

dengan siswa dan siswa dengan guru secara resiprokal (saling berbalasan).
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Jelasnya, siswa belajar dari siswa, sedangkan siswa belajar dari guru, dan

keduanya belajar dari materi teks yang dibaca.

Karakteristik diskusi secara unik menawarkan pembinaan iklim kemitraan
antara guru dan siswa schingga kedua belah pihak dapat berbagi rasa dan
pengalaman batin dalam pemahaman dan penafsiran pesan-pesan di dalam teks
materi yang dipelajari bersama. Dengan menggunakan metode diskusi, materi
cerpen dapat difungsikan sebagai wahana latihan keterampilan berbahasa, yang
terdiri dari kompenen menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Teknik
pertanyaan menggali (probing question) memungkinkan penajaman keterampilan
apresiasi sastra dan keterampilan berbahasa tersebut. Metode diskusi menganut
prinsip belajar bernuansa karakteristik abad informasi, yang seyogianya menjadi

panutan guru sastra.

Metode berikutnya yang dapat diterapkan dalam pembelajaran cerpen
adalah inkuiri. Siswa mencari dan meneliti masalah yang dihadapi secara mandiri
atau berkelompok. Siswa diharapkan mampu mengemukakan pendapatnya dan
merumuskan kesimpulan pada setiap akhir pertemuan. Mereka berdebat,
menyanggah, dan mempertahankan pendapatnya. Inkuiri mengandung proses
mental yang lebih tinggi tingkatannya dalam pembelajaran. Pada diri siswa akan

tumbuh sikap objektif, jujur, hasrat ingin tahu, dan terbuka.

Beberapa keunggulan yang terdapat pada metode inkuiri, antara lain
mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja sistematik. Siswa dapat berfikir
dengan kritis, intuitif, dan merumuskannya dengan tepat. Adanya suatu kepuasan
yang bersifat intrinsik dan siswa tidak melakuan kegiatan pembelajaran secara
tradisional (duduk, diam dan mendengarkan dengan baik penjelasan guru) tetapi
siswa melakukan, memikirkan, berdiskusi, mem-formulakan, dan memutuskan

berdasarkan argumen yang dapat dipertanggung-jawabkan oleh mereka.

Metode inkuiri sangat tepat dalam pembelajaran cerpen untuk menstimulus
bakat-bakat kreativitas siswa. Misalnya, di dalam pembelajaran cerpen
memunculkan emosi, kognitif, efektif, psikomotor, dan komponen-komponen

yang irasional kreatif. Siswa melakukan berbagai macam fomula untuk membuka
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inteligensi dan mengembangkan daya kreativitas. Siswa diberi peluang
mengapresiasi materi pembelajaran dengan ber-inkuiri secara kreatif sehingga

timbulah ide-1de kreatif.

Metode selanjutnya yang tidak kalah pentingnya adalah sosiodrama atau
bermain peran. Dalam kegiatan pembelajaran ini, peristiwa-peristiwa psikologi
atau sosial yang sukar untuk dipahami oleh siswa dapat dilakukan dengan metode
ini. Hal ini perlu suatu aksi yang dapat dilakukan dengan menghayati peristiwa
dan pelaku peristiwa tersebut dalam konteks pembelajaran yang atraktif dan
emotif. Siswa mencoba memahami berbagai peristiwa psikologi dan sosial, hal
ini dapat dilakukan dengan pembelajaran menggunakan metode sosiodrama atau

bermain peran (roll-playing).

Dengan metode sosiodrama (bermain peran), siswa dapat memahami
perasaan orang lain; sikap tenggang rasa dan toleransi. Siswa dapat belajar watak
orang lain, cara bergaul dengan orang lain, cara mendekati dan berhubungan
dengan orang lain. Dalam situasi itu, mereka harus bisa memecahkan masalahnya.
Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan akan

muncul atau tumbuh bibit seni drama di dalam diri peserta didik.

Fungsi lain dari metode ini adalah bahasa siswa dapat dibina menjadi
berbahasa yang baik dan mudah dipahami orang lain. Siswa dapat berperan dan
menimbulkan diskusi yang hidup, karena merasa menghayati sendiri
permasalahannya. Siswa yang menonton tidak pasif tetapi aktif mengamati dan

mengajukan saran dan kritik.

Di samping itu, materi dan metode pembelajaran cerpen perlu didukung
dengan penyediaan buku-buku sastra yang diperlukan. Perpustakaan sekolah
sebenarnya dapat menyediakan buku-buku tersebut sebagai persyaratan minimal.
Jika tidak, apresiasi dan pemahaman siswa terhadap sastra akan sangat gersang
dan miskin karena mereka hanya mengandalkan pada bahan yang diberikan oleh
guru. Para guru memerlukan adanya buku penunjang dalam mempersiapkan

materi pembelajaran dan pengetahuan lainnya. Buku-buku tersebut juga
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diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi guru dan siswa untuk memperluas

wawasan pemahaman kajian sastra yang baik.

Guru sastra diharapkan dapat lebih kreatif lagi dalam merancang program
pembelajaran bagi tumbuhnya apresiasi siswa terhadap sastra. Hal-hal tersebut
perlu diupayakan secara gradual, tetapi intens dan sinergis. Artinya, guru
bersama-sama siswa berupaya lebih terbuka dalam menerima karya sastra sebagai
karya yang mengandung banyak kemungkinan. Sebaliknya kondisinya akan
semakin celaka, bila guru sastra menjadi putus asa dalam menghadapi faktor-
faktor internal yang tidak kondusif itu kemudian bersikap masa bodoh. Atau
merecka kembali menyatakan dengan berang, bahwa apapun metode
pengajarannya, siswa-siswa pasti akan menghadapi sistem ujian akhir sekolah,
ujian akhir nasional, dan tes masuk perguruan tinggi, jalan yang gampang bagi
para siswa adalah menghapalkan! Namun demikian, guru sastra yang baik harus

terus berusaha membimbing siswa untuk berminat terhadap karya sastra.

Pada akhirnya, metode yang penulis deskripsikan pada karya akhir ini, dapat
kiranya diterapkan pada jenjang MTs dan dapat juga diterapkan pada jenjang yang
lebih tinggi. Namun, perlu penyesuaian dengan materi yang disampaikan. Diskusi
sastra tidak mungkin berlangsung mulus tanpa proses kemauan berbuat dan
berpikir. Metode yang penulis sampaikan menuntut kemampuan berpikir kreatif
dan atraktif dalam iklim belajar yang schat, kondusif, hangat, tertantang, dan

antusias dari semua pihak yang terlibat.
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